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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Prioritas pembangunan pertanian dewasa ini adalah melestarikan
swasembada pangan, peningkatan ekspor non migas dan mengurangi pengeluaran
devisa yang sekaligus memperluas lapangan kerja, meningkatkan kesejahteraan
petani serta meningkatkan,g /\”-\ ami. Olehnya itu, pengembangan
wilayah pedesaan '*{;\E’ NUE angunan pertanian
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peranan
engembangan
angan pertanian
erupakan unsur
strategis dan penting '-----J__J-:-W.---r pantu—dengan memberikan
berbagai macam fasilitas permodalan seperti pemberian kredit melalui program
KUR, KUT, KI, perbankan dan nonperbankan (Yunita, dkk, 2014).

Upaya pengembangan kelompok tani yang lebih dinamis dan mandiri terus
dilakukan. Menurut Departemen Pertanian (2007), pengembangan kelompok tani
diarahkan pada peningkatan kemampuan kelompok tani dalam melaksanakan

fungsinya, peningkatan kemampuan para anggota dalam pengembangan



agribisnis, penguatan kelompok tani menjadi organisasi petani yang kuat dan
mandiri. Potensi kelompok tani sangat besar dalam mendukung dan melaksanakan
berbagai program pembangunan pertanian. Program pemberdayaan kelompok tani
harus dapat meningkatkan kemampuan kelompok tani dalam hal: (1) memahami
potensi dan kelemahan kelompok, (2) memperhitungkan peluang dan tantangan

yang dihadapi pada saat mendatand,.(8) memilih berbagai alternatif yang ada

untuk mengatasi masa
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nberdayaan tersebut belum diikuti

dengan peningkatan kualitas sehingga maasih banyak kelompok tani yang belum
mampu mandiri atau masih tetap ditentukan dari atas dalam berbagai hal seperti
menentukan jenis suatu komoditas yang diusahakan, penentuan pasar, penentuan
suatu mitra usaha, dan menentukan suatu harga komoditas dan sebagainya.

Akibatnya, kualitas kelompok tani yang terbentuk tidak sesuai dengan peran aset



komunitas masyarakat desa yang partisipatif, sehingga pengembangannya belum
signifikan meningkatkan kapasitas masyarakat itu sendiri untuk menjadi mandiri
di dalam upaya peningkatan kesejahteraan. Semakin besarnya suatu pembangunan
pertanian di masa yang akan datang, terutama didalam mencapai yang namanya
kesejahteraan petani, maka didalam kelembagaan kelompok tani yang diseluruh
pedesaan Kabupaten Gowa harus dibehahi dan diberdayakan, sehingga menjadi
berdaya dalam kehidup / \- wk_mencapai hal keberdayaan
tersebut, maka pre /S“ L-"i‘ﬁl Mu;ﬁﬂ.{fﬁ;\

e M hatrus bisa meningkatkan
f‘;‘ﬁ’«‘l}l.“'hs qu &h'f}()\\ an potensi dan
- i fuAn Yandihadapi

amerintah cenderung
membuat kelompok ta Njadi  Keloiipo rmal. ini mengakibatkan
kelompok tani yang semula bersifat kelompok sosial ( social group) menjadi
kelopok tugas tau yang sering disebut Task Group, disini terlalu banyaknya
intervensi dari luar terhadap kelompok tersebut. Keberadaan suatu kelompk tani
ini sangat penting untuk diberdayakan karena potensinya yang besar. Tetapi jika

hanya disini mengandalakan tenaga penyuluh yang hanya sekitar puluhan ribuan



sedangkan petani yang puluhan jutaan yang membuat para tenaga penyuluh ini
tidak menggapai para petani dan tidak efektif dalam penyuluhan. Selain penyuluh
yang kurang banyak jumlahnya disini penyuluh sendiri terbentur dengan

kurangnya alat transportasi, sehingga mengakibatkan mobilitas yang kurang.

Melihat dari berbagai masalah Sulit untuk berharap terwujudnya suatu kelompok

tani yang penuh keterbatasa

adapi dalam usahataninya.

4. Meningkatkan kemampuan dalam mengetahui potensi pasar dan peluang usaha
serta menganalisis potensi yang dimiliki agar bisa mengembangkan usahatani
yang lebih besar.

5. Meningkatkan kemampuan dalam menganalisis potensi usaha masing-masing

anggota agar menjadi satu unit usaha yang mampu menjamin permintaan pasar.



6. Mendorong dan mengadvokasi agar para petani mau dan mampu melaksanakan
kegiatan simpan pinjam dalam memfasilitasi pengembangan modal usaha.
Fenomena yang terjadi pada kelembagaan kelompok tani padi sawah

antara lain kurangnya upaya untuk mengadakan penguatan terhadap kelembagaan

kelompok tani padi sawah yang dapat dilihat pada keterbatasan pengetahuan

petani padi dalam hal budian hasil dan strategi pemasaran

Tujuan penelitian ini yaitu :

1. Untuk mengetahui penguatan kelembagaan kelompok tani padi sawah di Desa
Kanjilo Kecamatan Barombong Kabupaten Gowa.

2. Untuk mengetahui hambatan penguatan kelembagaan kelompok tani padi

sawah di Desa Kanjilo Kecamatan Barombong Kabupaten Gowa.



Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah

a. Bagi peneliti, penelitian ini memberikan tambahan pengetahuan dan
pengalaman dalam penguatan kelembagaan kelompok tani.

b. Bagi pemerintah dan instansi terkait, diharapkan dapat menjadi bahan

pertimbangan dalam menentukan kebijakan selanjutnya

c. Bagi petani, dengan _.,-:-1, itian ini, dapat memberikan gambaran



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Konsep Kelembagaan Kelompok Tani

Di tingkat lapangan, terdapat beberapa kelembagaan pertanian perdesaan

yang bersifat nonformal, salah satunya adalah kelompoktani. Dalam Permentan
Nomor 273 Tahun 2007 disebutkansHe
adalah “Kumpulan petani -/

/

va yang dimaksud dengan kelompoktani

anowdibentuk atas dasar kesamaan

pudaya dimiliki kelompoktani
sangat penting guna melestarikan kearifan lokal yang selama puluhan bahkan
ratusan tahun berlaku di kelompok tersebut. Menurut Baharsyah dan
Tjondronegoro (2007), bahwa kearifan lokal mengandung beberapa unsur

khas karena ada yang bersumber dari dalam nilai dan norma spritual (agama



dan kepercayaan), ada yang terkandung dalam falsafah hidup, dan ada pula
yang telah menjadi kebiasaan hidup (mores) masyarakat setempat.

c. Ketatalaksanaan. Sistem yang selama ini telah terbangun antara kelompoktani
padi sawah secara kolektif maupun perorangan merupakan bagian dari

hubungan ekonomi-sosial yang harus dilaksanakan, seperti sistem bagi hasil

ap, serta antara pemilik/penggarap dengan

pengusaha penggili :. \\ a dengan hubungan kemitraan
antara kelompe /i ;‘a‘un M u H.ﬂ! :?\
/ bKAS° uq’i;h-:

f

A

antara petani (pemilik) dan pengda

aha) telah diatur dalam

97 tentang Pola

ik

masyarakatnya. enderung merupakan kebutuhan
individu anggotanya, berupa : kebutuhan fisik, kebutuhan rasa aman, kebutuhan
hubungan sosial, pengakuan, dan pengembangan pengakuan. Manfaat utama
lembaga adalah mewadahi kebutuhan salah satu sisi kehidupan sosial masyarakat,

dan sebagai kontrol sosial, sehingga setiap orang dapat mengatur perilakunya

menurut kehendak masyarakat (Elizabeth dan Darwis, 2003).



2.2. Penguatan Kelembagaan Kelompok Tani

Semakin besarnya suatu pembangunan pertanian di masa yang akan
datang, terutama didalam mencapai yang namanya kesejahteraan petani, maka
didalam kelembagaan kelompok tani yang diseluruh pedesaan Indonesia ini harus

dibenahi dan diberdayakan, sehingga menjadi berdaya dalam kehidupan usaha

taninya. Untuk mencapai hal keberdéyaan tersebut, maka program pemberdayaan

293.568 kelompok tani. Kelembagaarn-keiompok I ini sangat penting untuk
sarana kegiatan belajar,bekerja sama, dan pengumpulan modal didalam
mengembangkan usahatani, jika pemberdayaan kelompok tani ini dilakukan
dengan baik. Pentingnya suatu pemberdayaan kelompok tani ini sangat beralasaan
dikarenakan perhatian pemerintah saat ini sudah kurang semenjak otonomi

daerah, dimana ada suatu kecenderungan perhatian pemerintah daerah yang sangat



kurang terhadap kelembagaan kelompok tani, bahkan terkesan terabaikan
sehingga kelembagaan kelompok tani ini yang sebenarnya adalah aset yang sangat
berharga dalam suatu pembangunan pertanian menjadi tidak berfungsi secara
optimal. Apalagi saat ini masih banyak kelompok petani yang lupa modal dasar

dalam suatu kelompok tani yaitu kekompakan dan tekad untuk mencapai suatu

tujuan. Hal inilah yang me kelompok pertanian berjalan. Jika tanpa

tekad dan kekompakan mek

tidak tahu arah dan /ih S ML HA
1' P’QKA q S.q

" ,\"‘a!.‘,'f*//

dorongan proyek-proye (1) untuk mengorganisasikan
kekuatan para petani dalam memperjuangkan hak-haknya, (2) memperoleh posisi
tawar dan informasi pasar yang akurat terutama berkaitan dengan harga produk
pertanian dan (3) berperan dalam negosiasi dan menentukan harga produk

pertanian yang diproduksi anggotanya. Ada empat Kkriteria agar asosiasi petani itu

kuat dan mampu berperan aktif dalam memperjuangkan hak-haknya, yaitu : (1)
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asosiasi harus tumbuh dari petani sendiri, (2) pengurusnya berasal dari para petani
dan dipilih secara berkala, (3) memiliki kekuatan kelembagaan formal dan (4)
bersifat partisipatif. ~ Dengan terbangunnya kesadaran seperti diatas, maka
diharapkan petani mampu berperan sebagai kelompok yang kuat dan mandiri,

sehingga petani dapat meningkatkan pendapatannya dan memiliki akses pasar dan

akses perbankan (Sesbany, 2014)

2.3 Kelompok Tani

adalah

bersifat relatif tetap
dan mempunyai struktur tertentu. Struktur merupakan sebuah kelompok adalah
susuanan dari pola antar hubungan interen yang mendekati stabil, yang terdiri
atas: (1) suatu rangkaian status-status atau kedudukan-kedudukan para anggotanya
yang hirarkis; (2) peranan-peranan sosial yang berkaitan dengan status-status itu;

(3) unsur-unsur kebudayaan (nilai-nilai), norma-norma yang memepertahankan,

membenarkan dan menangungkan (Purwanto, 2007).
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Menurut Wahyuni (2003) kelompok tani merupakan wadah komunikasi
antar petani, serta wadah komunikasi antar petani dengan kelembagaan terkait
dalam proses alih. Kelompok tani adalah sebagai wadah untuk membangun suatu
pembangunan pertanian seperti peran penyediaan suatu modal, penyediaan

informasi, serta pemasaran produk-produk petani ke pasaran. Peran kelompok tani

lebih kepada suatu gambara -kegiatan didalam kelompok tani
yang dikelola oleh kesepaké: ake I.

8 / :‘5 MUH{I erdasarkan jenis usaha,

atau u Q}

berlangsung secara anggota K waktu yang relatif lama; (2)
setiap anggota menyadari bahwa ia merupakan bagian dari kelompok, dan
sebaliknya kelompokpun mengakuinya sebagai anggota; (3) adanya kesepakatan
bersama antar anggota mengenai norma-norma yang berlaku, nilai-nilai yang

dianut dan tujuan atau kepentingan yang akan dicapai; (4) adanya struktur dalam

kelompok, dalam arti para anggota mengetahui adanya hubungan-hubungan antar
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peranan, norma tugas, hak dan kewajiban yang semuanya tumbuh didalam
kelompok tersebut.

Peranan didalam suatu kelompok bisa dimainkan setiap waktu oleh
pemimpin anggota maupun anggota didalam kelompok. Pemimpin kelompok tani

disini memiliki peran yang sangat penting didalam kelompok yaitu sebagai

kelompok.

Sebagai suatu organisasi sosial kelompok tani adalah suatu wadah untuk
belajar maupun mengajar bagi setiap anggotanya guna mendpatkan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap serta bertumbuh dan berkembanganya suatu kemandirian
didalam berusahatani dengan suatu produktivitas yang meningkat, pendapatan

yang bertambah dan kehidupan yang sejahtera.selain itu kelompok tani ini
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berfungsi sebagai suatu wahana kerjasama diantara petani dengan kelompok tani
dan antar kelompok tani serta dengan pihak lain. Melalui suatu kerjasama ini
diharapakan dapat membuat usaha taninya lebih efisien dan lebih mampu dalam
menjawab suatu ancaman, tantang dan hambatan. Kelompok tani ini juga bisa

berfungsi sebagai suatu unit produksi, yang dilaksanakan oleh setiap masing-

masing anggota kelompok g
Pada saat ini kopehs n- mpok tani dari tahun ke tahun

: / ps Mquﬂ ;E\ seperti sesuatu yang
\&?-\KASW .{'q 'Ph Gambaran dari
\\\'\d‘hﬁ # i0gQi tetapi

dan -cér’“"'; 1 ke qw dar tetapi
- 3 2hi ani antara lain

i skala ekonomi yang lebih baik.

untuk aksi kebersamaan. “Bahkaii--kelompok-tani sering dibentuk ketika ada
pemberiaan modal usaha, pupuk bersubsidi dan bantuanbantuan lainya.Umumnya
kelompok tani yang sekarang ini dibentuk dari hasil proyek-proyekan sehingga
ketika proyek sudah selasai maka kelompok tani ini pun bubar dan tidak berjalan.
Namun adapaun kelompok tani yang maju walaupun sudah ditinggalkan oleh

proyek maupun bantuan dari pemerintah. Oleh sebab itu, upaya didalam
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peningkatan suatu kapsitas kelompok tani melalui berbagi pembinaan yang sangat
penting untuk menjadi kelompok petani yang mandiri dan sejahtera. Pembentukan
dan penumbuhan suatu kelompok tani mestilah ditempatkan kedalam konteks
yang lebih luas,yanitu kedalam konteks pengembangan ekonomi dan kemandirian
masayarakat yang menuju pembangunan yang berkelanjutan.kelompok tani
hanyalah suatu alat, dan me ah satu opsi kelembagaan yang dipilih,
bukan tujuan dan juga buk® k \'7 a, penggunaan suatu kelompok
tani yang sematz /np-ﬁ' MUHA!}’\‘ an
/:3;-:-, KhSm

Daunnya

a dan anakan

apalagi kita yang tinggal didaerah pedesaan. Hamparan persawahan dipenuhi
dengan tanaman padi. Sebagian besar menjadikan padi sebagai sumber bahan
makanan pokok. Padi merupakan tanaman yang termasuk genus Oryza L. yang
meliputi kurang lebih 25 spesies, tersebar di daerah tropis dan daerah subtropics,
seperti Asia, Afrika, Amerika dan Australia. Padi yang ada sekarang merupakan

persilangan antara Oryza officianalis dan Oryza sativa F. Spontane (Ina, 2007)
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Padi (Orizae sativa L.) merupakan tanaman yang membutuhkan air yang
cukupdalam hidupnya. Tanaman ini tergolong semi-aquatis yang cocok ditanam di
lokasi tergenang. Biasanya padi ditanam di sawah yang menyediakan kebutuhan air
cukup untuk pertumbuhannya. Meskipun demikian padi juga dapat diusahakan di
lahan kering atau ladang, istilahnya padi ladang. Namun demikian kebutuhan airnya

tetap harus terpenuhi (Baskoro, 2009).

Padi adalah satu bah ‘ iengandung gizi dan penguat yang

kepala sari, dan bulu (awu) pada ujung lemma. Padi dapat dibedakan menjadi padi
sawah dan padi gogo. Padi sawah biasanya ditanam di daerah dataran rendah yang
memerlukan penggenangan, sedangkan padi gogo ditanam di dataran tinggi pada
lahan kering. Tidak terdapat perbedaan morfologis dan biologis antara padi sawah
dan padi gogo, yang membedakan hanyalah tempat tumbuhnya. Akar tanaman padi

berfungsi menyerap air dan zat — zat makanan dari dalam tanah terdiri dari:1) Akar

16



tunggang vyaitu akar yang tumbuh pada saat benih berkecambah, 2) Akar serabut yaitu
akar yang tumbuh dari akar tunggang setelah tanaman berumur 5 — 6 hari.

Ciri khas daun tanaman padi yaitu adanya sisik dan telinga daun, hal ini
yang menyebabkan daun tanaman padi dapat dibedakan dari jenis rumput yang

lain. Adapun bagian daun padi yaitu: 1) Helaian daun terletak pada batang padi,

lembaga ikut it s, tane Fani| kotiie ap di bawah tanah,
misalnya pada ta
2.5 Kerangka Pikir

Keberadaan suatu kelompk tani ini sangat penting untuk diberdayakan
karena potensinya yang besar. Tetapi jika hanya disini mengandalakan tenaga
penyuluh yang hanya sekitar puluhan ribuan sedangkan petani yang puluhan

jutaan yang membuat para tenaga penyuluh ini tidak menggapai para petani dan
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tidak efektif dalam penyuluhan. Selain penyuluh yang kurang banyak jumlahnya
disini penyuluh sendiri terbentur dengan kurangnya alat transportasi, sehingga
mengakibatkan mobilitas yang kurang. Melihat dari berbagai masalah Sulit untuk
berharap terwujudnya suatu kelompok tani yang penuh keterbatasan tersebut.

Berdasarkan latar belakang dan kajian pustaka yang telah diuraikan sebelumnya,

e

Hambatan
- Minimnya wawasan dan pengetahuan
- Kerjasama kelompok kurang lancar
- Rendahnya partisipasi anggota kelompok
- Lemahnya koordinasi dan interaksi
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Gambar 1: Kerangka Pemikiran Penguatan Kelembagaan Kelompok Tani Padi
Sawah Di Desa Kanjilo Kecamatan Barombong Kabupaten Gowa
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I11. METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Kanjilo, Kecamatan Barombong,
Kabupaten Gowa. Pelaksanaan penelitian dimulai pada bulan Januari sampai

bulan Maret 2018.

alitatif yaitu

itian ini terdiri

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari pihak yang
diperlukan datanya.
2. Data sekunder

Data sekunder diperoleh melalui media perantara misalnya arsip atau

dokumen.
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Data primer dalam penelitian ini bersumber dari kelompok tani, serta
informan yang ada di Desa Kanjilo Kecamatan Barombong Kabupaten Gowa,
sedangkan data sekunder bersumber dari kantor Desa Kanjilo
3.4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang akan dilakukan pada penelitian ini adalah;
1. Observasi yaitu teknik pengumpulan data dengan pengamatan langsung di
lapangan untuk memperS; \ an dengan objek penelitian.
i / h,ﬁ MU H g N wawancara secara

Wawanc 3
t 1akan kuisioner

ol ‘:IJ.« Sl ‘ wJtekni .
\ \ )
data sece 2 y chyebaran data
fo

sampel atau 3 a ” .--ﬂ:‘*.r an efektivitas dan

N\

efisiensi penel¥ etode I l': ' at dilakukan adalah

dengan metode wawancara erview). Hasil wawancaraini
kemudian  dilengkapi dengan data sekunder yang berasal dari
dokumen/publikasi/laporan penelitian dari dinas/instansi terkait maupun sumber
data lainnya yang menunjang.

Dalam penelitian ini digunakan teknik analisis data:

20



. Mereduksi data untuk kepentingan penyederhanaan data dalam rangka lebih
mempertajam data yang dibutuhkan.
. Menyajikan data secara terorganisir dan sistematis, sehingga membentuk satu

komponen yang utuh dan terpadu.

. Melakukan interpretasi data sebagai langkah penentuan dalam penarikan

yang bertujuan untuk memperkuat lembaga ditingkat petani yang ditandai
dengan meningkatnya Kklassifikasi kelompok
Kelompok tani adalah beberapa orang atau petani atau peternak yang

menghimpun diri dalam suatu kelompok karena memiliki keserasian dalam

21



tujuan, motif, dan minat. Kelompok tani yang dimaksud dalam penelitian ini

yaitu kelompok tani padi sawah yang ada di Desa Kanjilo.
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V. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

Pada awalnya, Desa Kanjilo merupakan desa yang cukup luas, hal tersebut
terbukti karena setelah terjadinya pemekaran, daerah hasil pemekaran dari desa

Kanjilo kini menjadi beberapa desa pada kecamatan yang sama dan bahkan dua

desa pemekarannya masuk kedala ilayah kecamatan tetangga. Sejak dahulu
ji ] a adalah masyarakat pribumi.

‘ip‘ﬁ B 4
/E:é» WPIASS S

}\\dﬂiﬁf/ /

"‘HE&:

Setelah menikmati suguhannya, sang raja yang terlihat sangat menikmati

makanannya bertanya kepada penduduk setempat tentang apa nama ikan yang dia
makan, dan warga yang hadir pada saat itu menjawab “lkan Kanjilo Karaeng”,
sejak itu raja langsung memberi nama kampung itu dengan sebutan “Kampung

Kanjilo”.
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Kehadiran raja gowa di kampung tersebut sedikit memberi angin segar
untuk daerah itu dalam bidang pemerintahan. Tahun 1905-1945, Kampung
Kanjilo dipimpin oleh seorang Anrong Guru yang bernama Jalani Daeng Bali,
tahun 1945-1950 dipimpin oleh anrong guru yang bernama Marzuki Daeng Laja,

tahun 1950-1951 dipimpin oleh anrong guru yang bernama Sonna Daeng Sese,

tahun 1951-1957 kembali kampung impin oleh anrong guru Marzuki

Majid Daeng Narang, 1960-

Daeng Laja. Tahun 195715 Ne[0

1968, kampung Kanjilo\kemUalt diginipii ong duel, Marzuki Daeng Laja

dan g’\ﬁp:KAS‘ L n@-ﬂ;.\q .

7 S\l e
_\. |

R "
N R

(meter diatas permukaan laut) dengan curah hujan rata-rata dalam pertahun antara
135 hari sampai dengan 160 hari dan suhu rata-rata pertahun adalah 28° sampai
dengan 29°C.

Secara administrasi Desa Kanjilo terletak di wilayah Kecamatan

Barombong Kabupaten Gowa, yang merupakan salah satu dari 5 desa dan 2
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kelurahan.Wilayah Desa Kanjilo secara administrasi berbatasan dengan wilayah
Kotamadiya, Kabupaten dan Kecamatan serta kelurahan dan desa tetangga.

Desa Kanjilo memiliki batas-batas sebagai berikut :
Sebelah Utara : Berbatasan dengan Desa Tamanyeleng,

Sebelah Selatan : Berbatasan dengan Desa Pakkabba; Kecamatan Galut,

dan Desa Tamanyeleng Yang—juga-merupakan daerah tambang pasir, namun

kualitas pasirnya masih kurang bagus, akan tetapi walaupun demikian masyarakat
tetap menambang untuk menambah penghasilan mereka.

Desa Kanjio secara umum kondisi tanahnya gembur dan subur.Semua
jenis tanaman bisa tumbuh, baik itu tanaman jangka pendek maupun jangka

panjang, tanaman berupa palawija, padi sayuran dan sebagainya.
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Pekerjaan masyarakat Desa Kanjilo sebahagian besar adalah buruh harian,
petani, dan wiraswasta. Sebahagian besar masyarakat di Desa Kanjilo memiliki
pekerjaan yang cukup rendah, masyarakatnya kurang mampu untuk mendapatkan
peluang kerja yang lebih baik, hal ini disebabkan oleh karena rendahnya tingkat

pendidikan masyarakat, terlihat dari hasil sensus yang dilaksanakan oleh KPM

pada akhir bulan oktober tahun 2010

natan  Barombong
Kabupaten Gowa..selama unjukkan bahwa bulan Juni
sampai September merupakan bulan kering, sedangkan musim hujan atau bulan
basa mulai pada bulan November sampai Mei. Keadaan ini bergantian setiap
tahun setelah melewati masa peralihan yaitu bulan April, Mei dan November

dengan suhu rata-rata 22 — 26°C.
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4.3 Keadaan Penduduk

Jumlah penduduk merupakan salah satu syarat bagi terbentuknya suatu
wilayah/daerah dan sekaligus sebagai aset atau modal bagi suksesnya
pembangunan di segalah bidang kehidupan. Olehnya itu, kehadiran dan perannya

sangat menentukan bagi perkembangan suatu wilayah, baik dalam skala kecil

maupun dalam skala bes ahui keadaan penduduk Desa Kanjilo

Desa Kanjilo

No Persentase (%0)

1 54,23

2 Perempuan : 49,77
Jumlah 1674 100,00

Sumber Data : Data sekunder Desa Kanjilo, 2017
Tabel 1 terlihat bahwa jumlah penduduk laki-laki sebesar 866 dengan
persentase 54,23% dan jumlah penduduk perempuan sebanyak 808 dengan

persentase 49,77%. Hal ini menunjukkan bahwa jumlah jenis kelamin laki-laki
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lebih besar dibandingkan jumlah jenis kelamin perempuan yang ada di Desa
Kanjilo Kecamatan Barombong Kabupaten Gowa.

4.3.2 Penduduk berdasarkan Tingkat Pendidikan

Pembangunan pendidikan dititikberatkan pada peningkatan mutu dan

perluasan kesempatan belajar di semua jenjang pendidikan mulai dari taman

pengetahuan tentang cara bertani Padi Sawah di Desa Desa Kanjilo Kecamatan
Barombong Kabupaten Gowa.
Untuk lebih jelasnya Tabel 2 berikut ini akan diuraikan komposisi tingkat

pendidikan penduduk Desa Kanjilo Kecamatan Barombong Kabupaten Gowa

secara rinci.
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Tabel 2. Jumlah Penduduk berdasarkan Tingkat Pendidikan di Desa Kanjilo
Kecamatan Barombong Kabupaten Gowa,

. - Jumlah Persentase

No Tingkat Pendidikan (orang) (%)

1 Tidak Tamat SD 59 18,61
2 Tamat SD/SMP 212 66,87
3 Tamat SMA 33 10,42
4 Tamat Perguruan Tinggi 13 4,10
Jumlah 317 100,00

Sumber :Data sekunder dip or Desa Kanjilo
pilik \ pdidikan penduduk di Desa

7

¢ turut-turut
,64.9%), taMmat, SMA
..-F - "
T perdL rﬁj’,}-‘:ﬁﬁﬂ 4.10%j.

= “\
ok an tipokat pendidikan tersebut pada dasarnya

non formal khususnya bagi mereka ya erkecimpung dalam dunia pertanian
yakni pendidikan melalui penyuluhan pertanian.

4.3.3 Penduduk berdasarkan Mata Pencaharian

Desa Kanjilo merupakan salah satu wilayah di Kabupaten Gowa dengan
potensi lahan pertanian yang sangat luas dimana masyarakatnya kebanyakan

membudidayakan tanaman pangan dan palawija. Hal ini yang menjadi penyebab
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utama sumber mata pencaharian sebahagian besar penduduk berada pada sektor
pertanian. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Jumlah Penduduk berdasarkan Mata Pencaharian di Desa Kanjilo
Kecamatan Barombong Kabupaten Gowa

No Jenis Mata Jumlah Persentase
Pencaharian (orang) (%)

1 Petani 998 85,08

2 20 1,72

3 3,24

4 4,26

5 2,81
2,89

sr'

' : Nm?h&.

J"‘r‘:lw ':@.."«‘Ni., 06%-

sirkulasi perekonomian wilayah
tersebut, oleh karena itu sarana dan prasarana sosial ekonomi merupakan salah
satu factor penentu keberhasilan dalam bidang pembangunan.

Sarana dan prasarana pendukung proses kehidupan masyarakat di Desa

Kanjilo Kecamatan Barombong Kabupaten Gowa terdiri dari sarana dan prasarana
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kelembagaan umum dan sub sektor tanaman pangan seperti pada Tabel 4 berikut

ini.

Tabel 4. Sarana dan Prasarana di Desa Kanjilo Kecamatan Barombong Kabupaten

Gowa

No

Sarana dan Prasarana

Jumlah
(Unit)

Kelembagaan

. Kantor Desa

. Pustu

Umum
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V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Identitas Responden

Identitas responden menggambarkan suatu kondisi atau keadaan serta

status dari responden tersebut. Identitas seseorang responden dapat memberikan

informasi tentang keadaan usaha tan n‘“'r dalam penguatan kelembagaan

@ d
vl

r
s

usaha tani lebih baik. dan sangat-perhati-hati-bertindak, dikarenakan telah banyak

pengalaman yang dirasakan sekeluarga

Responden yang diamati dalam penelitian ini adalah Petani yang ada di Desa
Kanjilo Kecamatan Barombong Kabupaten Gowa. Berikut umur responden petani

dapat dilihat pada Tabel 5 berikut ini.
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Tabel 5. Jumlah dan Persentase Responden Petani Berdasaran Tingkat Umur, di
Desa Kanjilo Kecamatan Barombong Kabupaten Gowa.

No Umur (Tahun) Jumlah (Orang) Persentase (%0)

1. 24-31 2 11,11

2. 32-39 6 33,33

3. 40-47 3 16,67

4. 48-55 11,11

5. 56-63 27,78
Jumlah 100,00

5.1.2 Tingkat Pendidikan

Sebagaimana kita ketahui bahwa pendidikan dapat berpengaruh terhadap
cara berfikir, bersikap dan bertindak dari seorang petani, baik yang formal
maupun non formal. Semakin tinggi pendidikan seorang petani semakin banyak
informasi-informasi yang diperoleh baik dalam bidang umum maupun dalam

bidang pertanian.Menyangkut tingkat pendidikan responden, hasil penelitian
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menunjukkan bahwa tingkat pendidikan petani responden terbagi atas tiga, yaitu
SD, SMP, dan SMA . Karakteristik tingkat pendidikan responden dapat dilihat
pada Tabel 6.

Tabel 6. Tingkat Pendidikan Responden Petani di Desa Kanjilo Kecamatan
Barombong Kabupaten Gowa.

No Tingkat Pendidikan umlah Reponden Persentase (%0)

1. SD 44,44

22,22

\ r
‘;ﬁgﬁ ;\ @ ’ .

dalam pengamt
-
bukan menjadi penghambat dalam melaksanakan kegiatan karena usahatani tidak
menuntut keahlian tertentu yang harus diperoleh melalui jenjang pendidikan yang
tinggi.

5.1.2. Luas Lahan

Luas lahan yang dimiliki oleh keluarga responden dapat memberikan

gambaran tingkat kesejahteraan suatu keluarga. Semakin luas lahan usahatani

33



yang dikelola keluarga tersebut semakin tinggi status sosial ekonomi petani.. Hal
ini menunjukkan bahwa tingkat pemilikan lahan rata-rata di Desa Kanjilo
Kecamatan Barombong Kabupaten Gowa. sebagai berikut:

Tabel 7. Luas Lahan Responden Petani di Desa Kanjilo Kecamatan Barombong
Kabupaten Gowa.

No Luas Lahan Persentase (%0)
(Ha)
1. 0,10-0,17 22,22

38,89

sedikit, ketimbang dengan usahatani yang mempunyai lahan yang relatif luas

5.1.4 Jumlah Tanggungan Keluarga

Penggambaran tentang jumlah anggota keluarga petani bertujuan untuk
melihat seberapa besar tanggungan keluarga tersebut. Keluarga petani terdiri dari

petani itu sendiri sebagai kepala keluarga, istri, anak dan tanggungan lainnya
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yang berstatus tinggal bersama dalam satu keluarga. Sebahagian besar petani yang
ada di Desa Kanjilo Kecamatan Barombong Kabupaten Gowa, menggunakan
tenaga kerja yang berasal dari anggota keluarga sendiri yang secara tidak langsung
merupakan tanggung jawab kepala keluarga untuk memenuhi kebutuhan

keluarganya. Secara tidak langsung banyaknya anggota keluarga dapat

JEA

e & &

Canjtle 'E,an. w!"{“:.
S

mempengaruhi tingkat kesejahteraan keluarga dan untuk peningkatan produksi
dalam memenuhi kebutuhannya. Hal ini sesuai dengan pendapat (Soekartawi,
2000) bahwa jumlah tanggungan keluarga petani cenderung turut berpengaruh
pada kegiatan operasional usahatani, karena keluarga yang relatif besar

merupakan sumber tenaga keluarga.
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5.1.5 Pengalaman Usaha Tani

Pengalaman dapat dilihat dari lamanya seorang petani menekuni suatu
usaha tani. Semakin lama petani melakukan usahanya maka semakin besar

pengalaman yang dimiliki. an, pengalaman yang cukup besar akan

berkembang suatu keterampidé!

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2018

Berdasarkan Tabel 9 di atas dapat memperlihatkan bahwa jumlah
pengalaman usahatani petani responden 13 — 20 tahun sebanyak 7 orang atau
38,89%. Pengalaman berusahatani sangat erat hubungannya dengan keinginan

petani mengembangkan usahataninya, khususnya berhubungan dengan keinginan
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petani mengetahui informasi yang lebih banyak mengenai penguatan kelembagaan

kelompok tani padi yang efisien dan efektif.

5.2 Penguatan Kelembagaan Kelompok Tani Padi

Penguatan kelembagaan kelompok tani merupakan upaya peningkatan

kemampuan petani dalam mengelolah usahataninya. Dengan meningkatnya

:&h !

ﬁ'lffj
""‘\ #\% (G W"‘E /#’Frf

= ﬁ'}*’f:.

adalah  kesadaran
berkomunitas/kelompok yang tumbuh atas dasar kebutuhan, bukan paksaan
dan dorongan proyek-proyek tertentu. Tujuannya adalah (1) untuk
mengorganisasikan kekuatan para petani dalam memperjuangkan hak-haknya,
(2) memperoleh posisi tawar dan informasi pasar yang akurat terutama

berkaitan dengan harga produk pertanian dan (3) berperan dalam negosiasi
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dan menentukan harga produk pertanian yang diproduksi anggotanya
(Masmulyadi, 2007)

Kesadaran berkelompok dapat mendorong dan membimbing petani agar
mampu bekerjasama di bidang ekonomi secara berkelompok. Anggota

kelompok haruslah terdiri dari petani yang mempunyai kepentingan sama dan

saling percaya, sehingg buh kerjasama yang kompak dan serasi.

Bimbingan dan bantuéi Jiberikan oleh instansi pembina
atau QP’E& MUHA*:@

F W R

= "ig\\iﬂ' im/jg e

'..'.1: Keramata "-'u" bona.Kal U
‘; r.%;};.‘!}’:ujﬂfhg gj&# &1 sangat
arhatas _,_, : : E N nots I

emandirian kelompok

memang saya akui
g memberi informasi
tentang pe kel QMO dail, Kol pbangkan menjadi lebih besar,
apalagi potensi di wilayah ini adalah padi, tetapi setiap anggota memiliki
pandangan sendiri, misalnya buat apa mengembangkan dan menguatkan
kelompok tani, kalau anggotanya sibuk dengan kegiatan sendiri. Padahal setiap
bulan kami mengundang petani untuk membicarakan perkembangan tanaman
padi setiap anggota kelompok tani, apabila ada yang mengalami kegagalan
atau terserang hama dan penyakit, sehingga perlu didiskusikan dengan baik
dan cermat, tetapi tanggapan beberapa anggota kelompok tani lebih banyak
mereka telah mengetahui dengan sendiri tanpa berdiskusi lagi, sehingga
kesadaran berkelompok kurang ”.
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Penjelasan di atas sejalan dengan informasi yang disampaikan oleh Ketua
Kelompok Tani Selaras yang menegaskan bahwa :

“Pemahaman petani terhadap kesadaran berkelompok sudah semakin
menurun, diakibatkan kurangnya kebersamaan selama ini dilakukan oleh
anggota kelompok tani, misalnya ada demostrasi jenis benih baru untuk padi
yang cocok untuk wilayah Desa Kanjilo, rekan-rekan anggota kelompok tani
kadang-kadang tidak datang, melihat langsung kegiatan ini, padahal penting
sekali buat petani, untuk menilai jenis padi mana yang cocok dan
menguntungkan, untuk dikembaagkan di Desa Kanjilo. Pentingnya kesadaran
berkelompok sangat baia kelompok untuk memperbaiki hak-

haknya yang selamga 258, _0leh pengijon dan rentenir yang
menyiksa petanijz \
Penjelasan lai Pﬁs MUHA]@}

/ ‘5‘ ,‘ S penguatan kelompok
-LQ- \&P\K? 44: "'ﬂ\ dan Kelompok

"
: :: ﬁrﬁh\\ﬂiw

(KETOMP
o i-.:ﬁ%ﬁ' i oK 1E C k| C
c L () FOVO AN TMas J SEU 0
ﬁ} ﬂlﬁ' et endampingan
adep-juga-meTiur el 2lompok  tani
""_‘r -, _“-- S >, 4 B

pok, suatu

c‘(‘

Selanjutnya penjelasan da
bahwa :

“Kesadaran dari petani menjadi tugas berat. Kesadaran tersebut terkait
dengan kegiatan Bertani secara inovatif. Hal ini dicontohkan dengan
ketika ada inovasi dalam penanaman padi, petani cenderung menunggu
sejauh mana inovasi tersebut menghasilkan pendapatan yang nyata.
Setelah mendapat bukti keberhasilan, mereka baru mau bergerak.
Dengan kata lain petani takut mengambil resiko. Untuk itu, instansi
setempat harus memberikan kesadaran tentang pentingnya berkelompok
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untuk mencapai kesepakatan bersama, demi eksisnya kelompok tani di
masyarakat ”

Masa depan kelembagaan kelompok tani menjadi satu komitmen untuk digapai
bersama. Sebenarnya petani sampai saat ini mempunyai mimpi untuk
mempertahankan eksistensinya bersama kelompoknya agar tetap menjadi

wadah tempat berkeluh kesahnya petani apabila mengalami kesulitan dalam

" =

yal suatu

diatas ini

pengembangé : Kelomy adalah ' struktur organisasi

(Permentan No.237 tahun 2007). Manajemen kelembagaan kelompok tani akan
tertata dengan baik apabila ditunjang dengan struktur organisasi, dimana
pembentukan kelompok tani disertai dengai adanya pembagian tugas dan
tanggungjawab kepada pengurus kelompok tani tersebut. Dalam kelembagaan

kelompok tani dipersyaratkan memiliki Sumber Daya Manusia (pengurus)
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yang dapat menggerakkan kegiatan kelompok tani dan kepemimpiannya dapat
diterima oleh sesama petani yang bergabung dalam kelompok tani tersebut.

Dari hasil pengamatan dilapangan, manajemen kelembagaan kelompok tani
Padi ini masih belum maksimal. Dilihat dari struktur organisasi, kelompok tani

padi telah melakukan pemilihan pengurus kelompok yang disertai dengan

pembagian tugas dan t rabmasing masing pengurus kelompok.
=

Namun, fungsi manajemigi m esuai dengan tugas dan
tanggung ja /( s M ; 4 2 N

W7 oo
R\

Kelompok Tani Pandang Sawatta yang menegaskan bahwa:

“Tingkat kemampuan Pengurus kelompok tani terutama ketua kelompok tani
sangat beragam. Di Kecamatan Barombong Desa Kanjilo kenyataannya tidak
semua ketua kelompok tani mampu dan mau bekerja untuk memajukan
kelompok taninya. Bahkan ada beberapa kelompok tani yang dibentuk karena
ada bantuan yang akan disalurkan oleh pemerintah. Aktivitas kelompok tani
setelah menerima bantuan tidak kelihatan lagi, karena ketua kelompok yang
ditunjuk biasanya tidak memiliki kemampuan untuk mendampingi anggotanya
dalam memajukan kelompok taninya. Peran dan fungsi pengurus kelompok tani
sangat menentukan tingkat keberhasilan dari kelompok tani, dan hal ini yang
menjadi kunci keberhasilan dari kelompok tani. Seperti halnya saya dan
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pengurus kelompok di Kelompok Tani Pandang Sawatta sudah berusaha
bertindak sebagai penggerak kegiatan kelompok tani, sehingga anggota
kelompok kami memiliki tingkat penghasilan yang lebih baik .

Selanjutnya penjelasan dari Ketua Kelompok Tani Selaras menjelaskan bahwa

“Penguatan  kelembagaan kelompok tani dapat dilakukan dengan
mengoptimalkan peran dan fungsi pengurus kelompok sesuai dengan struktur

temukan bahwa struktur orea
Dersone atam struktur organisasi tersebut belum

maksimalnya perbaikan
ugas dan fungsi yang

strategi yang dapat dilakukan untuk menguatkan kelembagaan kelompok tani

Padi. Bentuk penguatan yang dapat dilakukan antara lain adalah penguatan
fungsi manajemen (pengurus kelompok tani) dan penguatan struktur organisasi
kelompok tani. Dengan strategi inilah maka diharapkan kelompok tani akan
semakin kuat dan mandiri, sehingga dapat mendorong peningkatan pendapatan

masyarakat petani di Desa Kanjilo Kecamatan Barombong Kabupaten Gowa.
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c. Peningkatan Kapasitas Sumberdaya Petani
Hasil penelitian menunjukkan bahwa salah satu faktor yang menentukan
tingkat keberhasilan penguatan kelembagaan kelompok tani adalah faktor
sumber daya manusia (petani). Sumber daya petani merupakan unsur penting

dalam proses kebijakan publik, sehingga keberadaan SDM petani perlu

diperhatikan. Realitas yang penelifiitemukan, sumber daya petani yang dimiliki

oleh kelompok tani Padi.& efmetahuan dan ketrampilan yang

7

sehingga dapat
tani. Penyuluhan
ntuk meningkatkan
pertanian dan

Penjelasan lain tentang peningkatan kapasitas sumberdaya petani dalam
penguatan kelompok tani yang disampaikan oleh Kelompok Tani Billasi yang

menjelaskan bahwa

“Kalau berbicara kemampuan dan pengetahuan petani terhadap teknik
budidaya padi yang benar, tentunya masih sangat kurang. Kebanyakan petani
melakukan penanaman, pemeliharaan sampai panen padi itu hanya
berdasarkan pengalamannya saja. Petugas penyuluh pertanian sangat terbatas
jumlahnya, sehingga dapat berpengaruh terhadap kurangnya pengetahuan
petani dalam memelihara padi.. Walaupun pemerintah telah memberikan
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bantuan untuk pengembangan tanaman padi, hamun warga masyarakat belum
mampu memanfaatkan bantuan tersebut. Hal ini berdampak pada minimnya
hasil produksi padi yang berasal dari Desa Kanjilo dan beberapa kecamatan
lainnya. Sangat berbeda dengan kondisi petani dengan kondisi desa disekitar
Desa Kanjilo dimana petani sangat antusias dalam menanam dan memelihara
padi”.

Penjelasan di atas sejalan dengan informasi yang disampaikan oleh Ketua
Kelompok Tani Selaras dan Rammang yang menegaskan bahwa

“Upaya peningkatan kapas An ber daya petani maka diharapkan petani
akan semakin mandigi*ai e ngkan kegiatan kelompok taninya
dengan baik. De lﬂf ;

kapasﬁas S !u # F’-E' E}d Uf.,.'} Ai Sich, satu strategi yang dapat

z,}i g |Pad| dimana petani
' ﬂ't- Cecl|
ok “KA‘*JW 4
i

.x adi. Peningkatan
‘. N }G peningkatan

.- “i 094 _.tf... masyarakat
\\‘%{1 %

Meningkatkan kapasitas SDM petani melalui berbagai kegiatan

pendampingan, dan latihan yang dirancang secara khusus bagi pengurus dan
anggota, seperti kursus kewirausahaan, manajemen partisipatif, pengembangan
motivasi berprestasi dan magang/studi banding. Peningkatan kapasitas SDM
petani ini perlu mendapat perhatian yang serius, terutama upaya

pengembangannya yang harus dilakukan secara terpadu dan menyeluruh agar
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keberadaan organisasi petani dapat meningkatkan kesejahteraan petani, bukan
dijadikan sebagai kuda tunggangan untuk kepentingan politik, sosial dan
ekonomi pihak-pihak tertentu.

. Kemitraan usaha antara pengusaha dengan petani Padi

Kemitraan usaha pertanian merupakan salah satu instrumen kerja sama yang

mengacu pada terciptanya _sflasapa keseimbangan, keselarasan, dan

keterampilan yang / antara perusahaan mitra dan
kelompok me /fpﬁ MUHQ\ erwujudnya hubungan
S@ r/%‘ \%I\K AS'\ ﬁﬂ aling memperkuat
-!'s
S o= '\d‘hﬁr}{/

.‘“' Wu“%& ‘!,n ‘-..EF 2lankan di
:'."'"3 distrib . moditas padi

i \-‘ Ty ‘ an bahwa pola
ﬁ%‘?ﬁﬂ\.\ llbelah pihak
L ! ’ g dilandasi oleh

<\ .

3
/!
)ets

“Kemitraan petani dan pengusaha padi selama ini belum berjalan dengan baik,
karena ketidakberdayaan dalam melakukan negosiasi harga hasil produksinya.
Posisi tawar petani pada saat ini umumnya lemah, hal ini merupakan salah
satu kendala dalam usaha meningkatkan pendapatan petani. Petani kesulitan
menjual hasil panennya karena tidak punya jalur pemasaran sendiri, akibatnya
petani menggunakan sistim tebang jual. Dengan sistim ini sebanyak 40 % dari
hasil penjualan panenan menjadi milik tengkulak. Oleh karena itu, sebagai
ketua kelompok tani mengharapkan nilai tawar yang sebenarnya kepada
pengusaha agar kami dan anggota kelompok tani tetap merasakan harga gabah
yang sesuai dengan biaya yang dikeluarkan selama melakukan kegiatan
usahataninya.”
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Penjelasan lain tentang kemitraan petani dan pengusaha padi yang
dikuatkan oleh Kelompok Tani Billasi dan Cilallang yang menerangkan
bahwa:

“Pada saat musim panen raya petani padi biasanya tidak bisa
mempertahankan harga jual gabah. Begitu ganah yang dipanen melimpah,
maka disitulah kesempatan para pedagang pengumpul/tengkulak untuk
mendominasi penetapan har 3

dan menetapkan harga dasél mgkat petani, sehingga gabah memiliki
harga standar yang.ha uedagang/pengusaha yang berasal dari
luar Kabupater """H - ra petani dan pengusaha

.-/, 1t | ehingg,
.m"r "ﬁP\:ﬁ rﬂ{é an erit?lz)aar)]/atfﬁ;gncf:lr;%:

Ng sesuai dari
maupun dari
angan kemitraan
a kedua-duanya

ama dalam pengaturan harga dasar
gabah, sehingga mengurangi dominasi dari pengusaha/pedangang besar yang
ingin mendapatkan keuntungan besar. Dalam rangka menguatkan
kelembagaan kelompok tani padi, maka strategi pengembangan kemitraan
antara pengusaha dan petani padi dianggap sebagai salah satu solusi untuk

menyelesaikan masalah penentuan harga dasar gabah ditingkat petani. Untuk
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itu, pengembangan hubungan kemitraan antara pengusaha dan petani padi
adalah merupakan salah satu strategi yang dapat digunakan untuk
menguatkan kelembagaan kelompok tani padi, dimana diharapkan tercipta
hubungan yang harmonis antara pengusaha dan petani padi, terutama dalam

penetapan harga dasar gabah.

5.3 Hambatan Penguatan Kelemb mpok Tani Padi

Paradigma bar lidhwsaat ini dan ke depan harus
Jeapaian sistem usahatani
\ ya, penggunaan

e \\iﬁﬁl

- SekIlS. pa 1-“ 2 c [
;'nw .‘_&-« m per H hagaan di

r__"j' Fomstdetani me : ﬁ da dalam

Barombong Kabupaten Gowa dimana sejumlah permasalahan pokok yang dapat

menghambat penguatan kelembagaan petani berhasil diidentifikasi penulis, yakni

a. Masih minimnya wawasan dan pengetahuan petani terhadap manajemen
organisasi dan kelembagaan termasuk manajemen produksi dan
pemasaran sehingga fungsi kelembagaan petani sebagai wadah organisasi
petani belum berjalan optimal.
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Organisasi merupakan wadah yang sangat penting dalam masyarakat, terutama
kaitannya dengan penyampaian informasi (top down) dan penyaluran aspirasi
(bottom up) para anggotanya. Dalam pertanian, organisasi yang tidak kalah
pentingnya adalah kelompok tani. Selama ini kelompok tani terbukti menjadi

wadah penggerak pengembangan pertanian di pedesaan. Hanya saja hingga

saat ini kelompok tani di pada umumnya masih menghadapi

ﬂ KA
k\..mmit.ﬂg/

organisasi mulai
sampai  aspek
pengendalian/pengawasan. Organisasi kelompok tani seolah-olah hanya
kumpulan yang terdiri dari beberapa orang petani, hanya sebagai wadah gotong
royong dengan harapan mereka bisa saling membantu antar sesama petani,
bahu membahu serta gotong royong dalam melaksanakan kegiatan usahatani.
Kelompok tani belum bisa menyusun rencana kegiatan yang jelas, tidak

mampu melaksanakan dan mengorganisir kegiatan secara teratur dan terarah
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serta tidak dapat melakukan pengendalian dan pengawasan terhadap sejumlah
permasalahan yang ditemui dalam kegiatan usahatani untuk dijadikan sebagai
bahan masukan dan koreksi demi kelanjutan usahataninya.

b. Kerjasama secara berkelompok kurang aktif sehingga akselerasi
kelompok berjalan lamban.

Kerjasama secara berkelompok kurang aktif disebabkan oleh pertemuan

anggota. D
perubahan yang daps an i hadap  perbaikan kehidupan
berorganisasi seperti musyawarah dan mufakat dalam rangka pengambilan
keputusan bersama guna memecahkan permasalahan yang muncul. Semangat
musyawarah dan mufakat petani muncul jika itu terkait dengan program
bantuan pemerintah yang akan disalurkan kepada petani. Hasil, wawancara

peneliti dengan bapak Umar, yang ketua Kelompok Cilallang mengakui bahwa
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“Pertemuan kelompok kurang berjalan baik, disebabkan yang dihadapi serta
rencana-rencana kegiatan yang bisa dilaksanakan”

Senada dengan itu, Muh Basir, ketua Kelompok Tani Billassi pada tanya jawab
dengan peneliti mengatakan

“Pertemuan kelompok tani padi yang tidak bergerak aktif disebabkan cukup
banyak di antara petani padi yang menjalankan usaha lain seperti; menggelola
tanaman lain selain padi (sawah dan kebun), berdagang/menjual barang
kebutuhan sehari-hari dengan mendatangi pasar-pasar terdekat ”.

c. Masih rendahnya tingkat p ggota kelompok terhadap aktifitas
usahatani dalam ke fkan hanya aktifitas produksi
semata. \

Paradigma -
V/ &

Ll

agribisnis adalah bagaimana petani mampu mengelola usahataninya mulai dari

hulu hingga hilir, mulai dari pemilihan benih, penaman, perawatan, panen,
pengelolaan pasca panen sampai pada pemasaran (bila perlu pemasaran dalam
bentuk produk hasil olahan) sehingga mampu memberikan nilai tambah dan
keuntungan yang maksimal bagi petani. Kelompok tani di Desa Kanjilo

Kecamatan Barombong Kabupaten Gowa dan mungkin juga terjadi pada
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kelompok tani di daerah-daerah lain khususnya yang berada di wilayah
terpencil dimana masih sangat terbatas yang mampu menerapkan pola
usahatani dalam kerangka agribisnis, sebagian besar masih sebatas pada

aktifitas produksi usahatani semata.. Oleh karena itu, partisipasi petani sebagai

anggota kelompok tani sangat menentukan untuk meraih keberhasilan dari

menyatu, akibatnya petani terkendala permodalan, inovasi teknologi serta
pemasaran. Keberadaan Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan) yang
merupakan organisasi ditingkat petani di desa hadir untuk mempersatukan
kelompok tani. Gapoktan bertujuan menghimpun beberapa kelompok tani yang

melakukan usaha agribisnis di atas prinsip kebersamaan dan kemitraan

sekaligus sebagai regulator yang diharapkan dapat menyelesaikan setiap
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permasalahan yang dihadapi petani dalam upaya mencapai sasaran peningkatan
produksi dan pendapatannya. Namun demikian, seperti yang terjadi di
Gapoktan Kecamatan Barombong Kabupaten Gowa, dimana dalam
kenyataannya Gapoktan belum mampu menjalankan fungsinya dengan baik.
Hal tersebut disebabkan terdapat di antaranya kelompok tani yang seharusnya

untuk  memperkuat eksistensi dan

harga yang telah disepakati-bersama-Gapoktan dengan alasan petani tersebut

sangat membutuhkan biaya untuk kebutuhan hidup keluarganya. Kondisi
tersebut di atas diakui Abd Wahad, ketua Kelompok Tani Selaras dalam tanya
jawab dengan peneliti yang mengemukakan bahwa :

“Banyak petani menjual produksinya tanpa perantara atau tanpa
sepengetahuan Gapoktan, dengan kata lain petani menjual ke pedagang yang
tidak menjalin kerjasama pemasaran dengan Gapoktan. Bahkan petani menjual
produksinya dengan harga yang lebih rendah dari harga yang telah disepakati
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Gapoktan dengan alasan sangat membutuhkan biaya. Disisi lain, apabila
produksi dijual melalui perantara Gapoktan seringkali pembayaran makan
waktu lama”

Kelembagaan pertanian menjadi sebuah penggerak utama untuk mencapai
kemajuan pertanian dan kelompok tani menjadi salah satu lembaga pertanian yang
berperan penting dan menjadi ujung tombak karena kelompok tani merupakan
pelaku utama dalam pembangunang¢extanian. Upaya revitalisasi kelompok tani
memang bukan persoalan v/ \\ ak._hal yang menjadi tantangan
terutama pada era-£e adi salah satu hal yang

secara rué- «\ 4) mpoktani.

'n..ﬂ‘lr
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
a. Untuk menguatkan kelembagaan kelompok tani padi, maka dilakukan dengan

beberapa cara yaitu : (1) Meningkatkan kesadaran berkelompok, (2)

Melakukan pembenahan dalam m@majemen kelembagaan kelompok tani padi,

(3). Melakukan pening ;/\ﬁ-s daya petani melalui pelatihan

tentang teknolg / ‘:*5 MoJ fi-;\ tanaman dan teknik

pa pk“;lﬁ S‘S ‘4 antara pengusaha
. x,, R %0

| o : ‘e"’- S - \\d‘hﬁf//' .
K ‘\ =

6.2

sasaran prioritas kelompok tant Kelas pemula
2. Diharapkan ke depan, penguatan kelembagaan kelompok tani hendaknya
didahului dengan kajian permasalahan kelompok tani di lapangan sehingga

program kegiatan dapat disesuaikan dengan permasalahan di lapangan.
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Lampiran 1 Kuesinoer Penelitian

INSTRUMEN PENELITIAN
PENGUATAN KELEMBAGAAN KELOMPOK TANI PADI

IDENTITAS RESPONDEN ANGGOTA KELOMPOK TANI
1. Nama

2. Umur

3. Jenis kelamin

. Pendidikan

7. Apakah penyuluh aktif dalam memberikan informasi?

8. Apa saja hambatan yang sering dihadapi oleh kelompok tani ?

9. Bagaimana menciptakan kesadaran berkelompok dalam berpartisipasi setiap
kegiatan kelompok tani?

10. Bagaimana menciptakan manajemen kelembagaan yang kondusif dalam

lingkungan kelompok tani.?
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11. Bagaimana menumbuhkembangkan dan  meningkatkan kapasitas
sumberdaya petani agar dapat mengembangkan kelompok tani menjadi
lebih baik?

12. Bagaimana cara mengidentifikasi suatu masalah serta meenyusun dan

memecahkan masalah yang dihadapi dalam usahataninya.?
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Lampiran 2 ldentitas Responden Penelitian

No Nama Petani Umur Tingkat | Jumlah Tang. | Luas | Pengalaman

(Tahun) | Pendidikan Keluarga Lahan usahatani
(Orang) (ha) (Tahun)

1. | Mahmud dg Talli 24 SMA 1 0,23 5

2. | Muh. llyas 44 SD 5 0,25 30

3. | Baharuddin 39 4 0,17 15

4. | Abd Wahid 62 1 0,27 40

5. | Saharuddin 1 0,28 44

6. | Akka Dg Polo 20

7. | Umar Dg Nyo 25

8. | Tahir 30

9. 15

10.

11.

12.

13.

14,

15.

16.

17 | Sahrul

18 | Bahading 12

o o & w0 N oE

Muhammad Dg Talli,

Abd Wahid, Ketua kelompok tani Selaras, berdiri tahun 2004

Muh Basir, Ketua Kelompok Tani Bilassi, berdiri tahun 1998

angalla, berdiri tahun 2001
Umar Dg Nyori, Ketua Kelompok tani Cilallang, berdiri tahun 1993

Muh Arif, Ketua Kelompok tani Pandang Sawatta, berdiri tahun 2005

Muh. Darwis, Ketua Kelompok tani Rammang, berdiri tahun 2007
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